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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penafsiran ayat-ayat ad-dunyā 

la‘ibun wa lahwun dalam Tafsir Mafātīḥ al-Ghaib karya Fakhruddin ar-

Razi dan Tafsir Fatḥ al-Qadīr karya Imam Asy-Syaukani, 

menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan dalam memahami 

hakikat kehidupan dunia. Keduanya sepakat bahwa dunia bersifat 

sementara, tidak kekal, dan dapat melalaikan manusia dari kehidupan 

akhirat sehingga digambarkan sebagai la‘ib (permainan) dan lahw 

(kelalaian). Namun, Fakhruddin ar-Razi menafsirkan ayat-ayat 

tersebut secara lebih filosofis dan proporsional dengan menegaskan 

bahwa dunia tidak tercela secara esensial, melainkan menjadi tercela 

apabila melalaikan manusia dari Allah dan akhirat. Dunia dipandang 

sebagai sarana ujian dan media untuk meraih kebahagiaan akhirat. 

Sementara itu, Asy-Syaukani lebih menekankan aspek normatif dan 

peringatan bahwa dunia merupakan kesenangan yang menipu (matā‘ 

al-ghurūr), cepat sirna, dan dapat menjerumuskan manusia pada 

kebanggaan terhadap harta, keturunan, dan kedudukan sosial 

sehingga melupakan kehidupan akhirat. 

Relevansi penafsiran ad-dunyā la‘ibun wa lahwun dalam 

kehidupan modern memiliki signifikansi yang kuat sebagai pedoman 

moral dan spiritual manusia. Penafsiran Fakhruddin ar-Razi 

memberikan pemahaman bahwa kehidupan dunia dapat bernilai 

positif apabila dimanfaatkan sebagai sarana ibadah, pengabdian, dan 

persiapan menuju akhirat sehingga manusia dapat aktif dalam 

kehidupan tanpa terjebak dalam materialisme dan hedonisme. 

Adapun penafsiran Asy-Syaukani relevan sebagai pengingat moral 

agar manusia tidak terlena oleh kenikmatan dunia yang sementara dan 
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menipu. Dengan demikian, frasa ad-dunyā la‘ibun wa lahwun tidak 

dimaksudkan untuk menolak kehidupan dunia secara mutlak, tetapi 

untuk meluruskan orientasi hidup manusia agar menjadikan dunia 

sebagai sarana menuju keridaan Allah SWT. dan kebahagiaan akhirat. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa kajian ini masih memiliki ruang 

yang luas untuk dikembangkan. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas objek 

kajian dengan melibatkan mufasir lain, baik dari kalangan klasik 

maupun kontemporer, sehingga pemaknaan tentang kehidupan dunia 

dalam perspektif Al-Qur’an dapat dipahami secara lebih beragam dan 

komprehensif. 

Selain itu, kajian lanjutan juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan interdisipliner, seperti pendekatan sosial, 

psikologis, atau etika, agar konsep la‘ib dan lahw tidak hanya 

dipahami dalam kerangka teologis, tetapi juga mampu menjawab 

tantangan kehidupan manusia modern yang diwarnai oleh 

materialisme, hedonisme, dan krisis makna hidup. Dengan 

pendekatan semacam ini, penafsiran Al-Qur’an diharapkan dapat 

semakin kontekstual dan relevan dengan realitas kehidupan 

kontemporer. 

Penulis juga berharap agar hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan dalam bidang pendidikan dan dakwah sebagai bahan 

refleksi dalam menanamkan pemahaman yang seimbang antara 

kehidupan dunia dan akhirat. Penafsiran Fakhruddin ar-Razi dan 

Imam Asy-Syaukani menunjukkan bahwa kehidupan dunia tidak 

tercela pada dirinya, melainkan menjadi tercela ketika melalaikan 

manusia dari tujuan akhirat. Pemahaman ini penting untuk 
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disampaikan kepada masyarakat, khususnya generasi muda, agar 

mampu menempatkan dunia secara proporsional sebagai sarana 

beramal dan bukan sebagai tujuan akhir kehidupan. 

Lebih jauh, penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

kesadaran masyarakat bahwa kesenangan duniawi, kompetisi sosial, 

dan kebanggaan material bersifat sementara dan tidak memiliki nilai 

hakiki apabila tidak diarahkan kepada ketaatan kepada Allah SWT. 

Dengan menjadikan dunia sebagai wasilah untuk mendekatkan diri 

kepada-Nya, manusia justru dapat meraih kebahagiaan yang sejati dan 

berkelanjutan, baik di dunia maupun di akhirat. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup pembahasan 

maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, penulis berharap 

penelitian ini dapat menjadi kontribusi awal dalam kajian tafsir 

tematik tentang konsep kehidupan dunia, sekaligus menjadi pemantik 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dan 

berkelanjutan. 
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